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TINJAUAN PUSTAKA

A.Hakikat Matematika

Sangat banyak pandangan dan pendapat mengenai rjmnge
matematika. Beberapa ahli dan pakar di bidangnyangeraukakan
pengertian matematika dengan pandangan yang berbe#anbahas
mengenai pengertian matematika tidak akan adaraban tidak akan ada
titik temu untuk mencapai satu pengertian yang saeherapa pandangan
dikemukakan mengenai definisi dari matematika igndéri. Walaupun
memiliki pengertian yang berbeda-beda dari setepdpngan, namun hal ini
bisa saling melengkapi satu sama lain untuk mermkemiakna matematika
itu sendiri.

Secara umum, seseorang memandang matematika itah asizatu
hitungan. Hal ini dikarenakan perhitungan merupakanyang mendasar di
dalam matematika. Sejarah ini pun dikemukakan &eherman (2003:17)
bahwa pada permulaannya cabang-cabang matematikg geemukan
adalah aritmetika atau berhitung, namun tidak ssbakemikian, cabang
matematika yang ditemukan adalah aljabar dan gebnssperti yang
dikemukakan oleh Hudojo (2001:46) bahwa matematiklak hanya
berhubungan dengan bilangan-bilangan serta opepasasinya, melainkan
juga unsur ruang sebagai sasarannya. Ditambahkadapat Hastriani

(2006:14) bahwa matematika terdiri dari 4 wawasamgy luas yaitu:



aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis. Jadgtematika tidak hanya
terbatas dan terpaku pada perhitungan.

Suherman (2003:18) mengemukakan bahwa matemati&dahadmu
deduktif, terstruktur, dan matematika adalah sebega dan pelayan ilmu.
Dalam hal ini, matematika dikatakan sebagai ilmudutéf karena
matematika tidak menerima pembuktian yang didasakkepada pembuktian
deduktif. Sebagai ilmu terstruktur, karena dimudlaii unsur-unsur yang tidak
didefinisikan kepada unsur yang didefinisikan. Dakan pula sebagai ratu
dan pelayan ilmu karena matematika mampu berditikumembantu disiplin

ilmu lain.

Pembelajaran
Berbicara mengenai pembelajaran, maka kita tidak dkrlepas dua
hal yang membangunnya, belajar dan mengajar.
1. Belgjar
Belajar merupakan suatu proses, di mana sesuaty tigak kita
ketahui menjadi kita ketahui, sesuatu yang tidakmma kita lakukan
menjadi mampu kita lakukan. Dalam pengertian, Bhelamampu
memberikan suatu perubahan terhadap diri kita, ibaikerupa pola pikir
atau pun sikap dan perbuatan. Belajar adalah pg@sesditandai dengan
adanya perubahan perilaku diri seseorang.
Sebagai guru atau calon guru, menjadi tugas kitakudapat

memotivasi siswa agar memiliki kemauan untuk bel&@&swa yang malas



untuk belajar menjadi memiliki semangat yang tinggtuk belajar. Hal
inilah yang menjadi salah satu harapan guru yakemingkatkan minat
belajar siswa.

Tidak mudah untuk membangkitkan rasa semangat sisviak
belajar. Sebagaimana dikatakan oleh Ruseffendafd®atalia, 2006:11),
bahwa salah satu tugas guru yang paling sulit udilaksanakan adalah
membuat siswa yang tidak mau belajar menjadi maajave Walaupun
demikian, setiap guru harus terus berusaha semaksmangkin demi
tecapainya tujuan pendidikan. Untuk itu, diperlukeemampuan atau
kompetensi dari seorang guru. Seorang guru harusponanenciptakan
kegiatan belajar mengajar yang dapat membangkithiaat belajar anak
didiknya pada materi pelajaran yang diberikan. i8eléu, hal yang harus
diperhatikan bahwa di dalam belajar peran sertavasipun perlu
diikutsertakan. Hal ini diungkapkan pula oleh Hwd@p001:94) yang
mengemukakan bahwa di dalam belajar haruslah @ikligik sekedar pasif
saja dan menerima apa yang diberikan.

Mengamati siswa selama beraktivitas, bersosialen, berinteraksi
di dalam pembelajaran serta mendengarkan secasamsakpertanyaan,
argumen atau pendapat mereka akan dapat mengurgkapikat dan
tingkat berpikirnya. Hal ini sejalan dengan yangatthkkan Vernon A.
Magnesen dan Peter Sheal (dalam Suherman:2004ng) ry@ngatakan
bahwa kebermaknaan belajar tergantung bagaimamabedajar. Belajar

dari membaca mencapai 10%, dari mendengar seb@¥arrelihat 30%,



mendengar dan melihat 50%, dengan mengatakan 7@3odaki belajar
dengan melakukan dan mengomunikasikan dapat mercapermaknaan
dalam belajar, juga dapat melatih dan menumbuhésa percaya diri di
dalam diri siswa untuk berperan di dalam pembeajatengan kriteria
belajar seperti di atas.

Menurut Vernon A. Magnesen dan Peter Sheal dalahergan
(2004:8) bahwa untuk mewujudkan belajar agar benmalsecara
maksimal maka belajar harus berprinsip pada:

a. Siswa sebagai subjek karena memiliki potensi kexsend, dan bakat.

b. Belajar harus dengan melakukan dan mengomunikasiagar
ketermpilan hidup terlatih dan terbiasa.

c. Mengembangkan kemampuan bersosialisasi agar kenaanpieraksi
dan empati dapat berkembang.

. Mengajar

Mengajar diartikan sebagai aktivitas guru untuk yaempaikan
ilmu kepada siswanya, artinya terdapat interakslaamnya yaitu antara
guru dengan siswa. Dikemukakan pula oleh Hudojo01Zl) bahwa
belajar dilukiskan sebagai suatu proses interakisira guru dan siswa di
mana guru mengharapkan siswanya dapat menguasaetpbnan,
keterampilan, dan sikap benar-benar dipilih olemugiMasih menurut
Hudojo (2001:91) bahwa mengajar adalah meluhat itvegen proses
belajar berjalan, tidak hanya sekedar mengatakanmganerintahkan atau

tidak hanya membiarkan siswa belajar sendiri, m@ngaebenarnya
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memberi kesempatan kepada yang diajar untuk mentemitanya,
menebak, menalar, bahkan mendebat. Hal ini memitkkna bahwa
walaupun pengertian mengajar mengacu pada aktigisas, namun di
dalam mengajar guru diharapkan dapat memberikanbg@amran dan
peluang kepada siswanya untuk mengoptimalkan ségatempuan dan
potensi yang dimilikinya.

Di dalam mengajar, guru sebaiknya hadir sebaga samber dan
bukan jadi penguasa yang memaksakan jawaban btnasaah. Siswa
harus bebas membangun pemahaman mereka sendigemieangkan
kemampuan serta potensi sendiri. Pendidik jugashbelajar dari anak,
salah satunya dengan menjadikan siswa sebagai ksubjedalam
pembelajaran, yang dapat berekspresi, beraktialed, dan kreatif serta
berperan serta dalam pembelajaran. Dengan pemiaglajang seperti itu,
siswa memiliki kemungkinan untuk menumbuhkan ras@aya dirinya di
dalam pembelajaran serta mampu mengoptimalkan keoem serta
potensinya secara maksimal.

Dengan demikian dapat ditarik sebuah intisari bamengajar
tidak terpaku pada aktivitas guru sepenuhnya tetegnberi kesempatan

kepada siswanya untuk berkembang.

C. Mode Pembelajaran K ooper atif
Istilah model pembelajaran kooperatif dalam wadzatagasa Indonesia

dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok.eMpéembelajaran
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kooperatif dapat juga diartikan sebagai suatu nketifa sama, di mana setiap
individu dihadapkan pada pilihan yang harus diikapakah memilih
kerjasama, berkompetensi, atau individualistis. gganaan model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu stategndaroses pembelajaran
yang membutuhkan partisipasi dan kerjasama daldompek. Pada dasar
nya pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelomimakl siswa yang
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan u suagasalah,
menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sastitumencapai tujuan
bersama (Suherman,dkk, 2001:218).

Slavin (dalam Mulyadiana, 2000:10) mengemukakan waah
pembelajaran kooperatif adalah suatu model penaralajdimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kestlasa kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 atau 6 orang dengan sirukelompok yang
heterogen. Selanjutnya, Johnson&Johnson (dalam aBasp 2002:12)
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adaldh su@del diskusi yang
dibimbing guru, terdiri dari beberapa kelompok ydmeganggotakan 4 atau 5
orang siswa.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dikdraok®ahwa
pembelajaran koopertif adalah suatu model pembealajgang terdiri dari
kelompok kecil yang beranggotakan 4 atau 5 oras\gasiyang bekerja sama
sebagai satu tim untuk mencapai tujuan bersama.eMgeimbelajaran ini,
menumbuh-kembangkan sikap tanggungjawab dari satiggota kelompok

untuk dapat terlibat secara aktif dalam prosesikiergan kegiatan belajar
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demi tercapainya keberhasilan kelompok, karena pgadarnya keberhasilan

individu dalam pembelajaran kooperatif tergantungdg keberhasilan

kelompok sehingga tiap anggota kelompok harusgati@enunjang.

Untuk mencapai keberhasilan kelompok ini, Lie (2602
menyebutkan lima unsur model pembelajaran kooperging harus
diterapkan, yaitu:

1. Saling ketergantungan positif. Untuk menciptakatorkg@ok kerja yang
efektif perlu menyusun tugas sedemikian rupa, $gantiap anggota
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri yayag lain mencapai
tujuan mereka.

2. Tanggung jawab perseorangan. Jika tugas dan pemitibuat menurut
prosedur pembelajaran kooperatif, setiap siswa akarasa bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik.

3. Tatap muka. Setiap kelompok harus diberikan kesanpantuk bertatap
muka dan berdiskusi.

4. Komunikasi antar anggota. Siswa dibekali dengamdgai keterampilan
berkomunikasi.

5. Evaluasi proses kelompok. Pengajar perlu menjadmalkaktu khusus
bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja ketkrdan hasil kerja
sama mereka agar selanjutnya bisa bekerjasama rddalgen efektif.
Selanjutnya Lonning (dalam Rahmatullah, 2003:24)ngeenukakan
bahwa keberhasilan model pembelajaran kooperaghuikan oleh lima

faktor, yaitu: (1) Terciptanya ketergantungan amtsiswa, (2) Adanya
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hubungan harmonis di antara siswa, (3) Terciptankar pikiran yang
dilandasi tanggung jawab pribadi, (4) Adanya sisggag mempunyai
kemampuan lebih dibandingkan dengan siswa-siswayai dalam setiap
kelompok kecil, (5) Adanya proses yang menunjargiekan kelompok.
Dalam pembelajaran kooperatif, tujuan harus dipahaleh setiap
anggota kelompok dan mereka menyadari bahwa tugraebut akan lebih
baik hasilnya, jika dilakukan secara bersama. Kardangan jiwa inilah,
timbul rasa kebersamaan dan kesatuan tekad unthiaddedalam belajar.
Tanggung jawab diri dan kelompoknya memacu selawmdaha untuk
menjadikan diri dan kelompoknya yang terbaik. Imiigendorong siswa untuk
mengejar sasaran belajar.
Menurut Andayani (2007:2) bahwa ciri-ciri pembetaja kooperatif
adalah:
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkuntenyelesaikan
materi belajarnya.
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang berkemampuangtingedang, dan
menengabh.
3. Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal de, budaya,
suku dan jenis kelamin yang berbeda.
4. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daa pdividu.
Sejalan dengan hal itu Andayani (2007:3) mengatdiamva ada

enam fase dalam pembelajaran kooperatif:
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Fase 1. Pelajaran dimulai dengan guru menyampaikajuan dan
memotivasi siswa belajar.

Fase 2. Menyajikan informasi dalam bentuk demosisatau melalui bahan
bacaan.

Fase 3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelomptdpok belajar.

Fase 4. Membimbing kelompok bekerja dalam belajar.

Fase5. Evaluasi tentang apa yang sudah dipetsghimgga masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6. Memberikan penghargaan baik secara kelompgaupun
perorangan.

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik palajaran
kooperatif, yaitu: penghargaan kelompok, pertanggwmaban individu dan
kesempatan yang sama untuk berhasil. Model penabafaj kooperatif
dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelajgaag penting, yaitu:
prestasi akademik, penerimaan akan penghargaan, pgagembangan
keterampilan sosial.

Sisi lain  yang menonjol dari pembelajaran kooperaadalah
pengelompokkan siswa yang bersifat heterogen. R@ngekan secara
heterogen ini memiliki beberapa keuntungan, diramitga:

1. Kelompok heterogen memberikan kesempatan untukgsalengajar dan
saling mendukung antar anggota kelompok.
2. Kelompok heterogen dapat meningkatkan relasi deeraksi antar ras,

etnik dan gender.



3.

15

Kelompok heterogen memudahkan pengelolaan ras,n&adengan
adanya satu orang yang berkemampuan akademis,tibggirti guru
mempunyai seoarang ‘asisten’ untuk setiap kelompok.

Slavin (dalam Gultom, 2004:9) mengemukakan bebenagadapat

manfaat pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

1.

2.

Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.
Meningkatkan hasil harga diri.

Memperbaiki sikap siswa terhadap materi, guru,sikolah.
Memperbaiki kehadiran.

Saling memahami adanya perbedaan individu.
Mengurangi konflik antar pribadi.

Memperdalam pemahaman.

Meningkatkan motivasi.

Meningkatkan prestasi belajar.

Pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaramiliki

kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya antara lain:

1.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menenkacamep sendiri
dan cara memecahkan masalah.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptékaativitas
dalam melakukan komunikasi dengan teman kelompok.
Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka namurstega
Meningkatkan motivasi belajar siswa karena intarggag berkembang

adalah siswa dengan siswa.
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5. Membantu guru dalam pencapaian tujuan pembelajaemna langkah-
langkah pembelajaran kooperatif mudah diterapkaekiblah.

6. Mendorong inovasi guru untuk menciptakan media pajran.

Sedangkan yang menjadi kelemahannya adalah:

1. Diperlukan waktu yang cukup lama untuk melakukaskwaisi.

2. Seperti belajar kelompok biasa, siswa yang paneaihl banyak
menguasai jalannya diskusi, sehingga siswa yangniupandai, kurang
mendapat kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya.

3. Siswa yang belum terbiasa dengan belajar kelompetasa asing dan

sulit untuk bekerjasama.

D. Hasl| Belajar

Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu proses andugg tiga
unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pembalajdmstruksional),
pengalaman (proses) belajar-mengajar, dan hasijdbelTujuan instruksional
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yhinginkan pada diri
siswa. Menurut Sudjana (2006:3) “Penilaian adalaisgs memberikan atau
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasaskatu kriteria tertentu.”

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian t@thadap hasil-
hasil belajar yang dicapai siswa dengan kritenigeieu. Hasil belajar siswa
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.kaéimdaku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang mencakup bidang kggmfektif, dan

psikomotoris. Penilaian hasil belajar dapat dibedakenjadi tes dan bukan
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tes (non tes). Tes dapat diberikan secara lisanfutesan dan tes tindakan
yang menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yddautkor dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswawatingkungan. Faktor yang
dating dari diri siswa terutama kemampuan yangrdikeakan besar sekali
terhadap gasil belajar bahwa, hasil belajar sisveekblah 70 % dipengaruhi
oleh lingkungan. Selain faktor kemampkukan yangilikimsiswa juga ada
factor lain seperti, motivasi belajar, minat damhad¢ian, sikap dan kebiasaan
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik gaikis.

Terdapat beberapa pendapat mengenai hasil bela&aorot Bloom
dan kawan-kawannya (dalam Mulyani, 2004;15) mende@kan bahwa ada
tiga macam hasil belajar, di mana ketiganya merapaatu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan dan merupakan hubungan khirgeaitu sebagai
berikut.

a. Kognitif, berkenaan dengan pengetahuan hapalan hmemean,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi

b. Afektip, berkenaan dengan nilai dan sikap yang &mpada siswa
dalam berbagai tingkah laku.

c. Psikomotor tampak dalam keterampilan dan kemampbo@mindak
individu (seseorang).

Jadi hasil belajar adalah proses memberikan niepalla siswa
dengan kriteria-kriteria tertentu. Dalam pembehasil belajar kepada siswa,

guru dapat memberikan berupa tes maupun non tesl&egiswanya.
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Hasil belajar dapat diartikan sebagai perolehaai yihng diperoleh
siswa setelah melakukan pembelajaran dan tes. mabidukung oleh
pernyataan Natalia (2006:26) bahwa yang dimakssd belajar adalah skor
tes yang dicapai siswa setelah menerima atau mgngimbelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikenpbahwa
hasil belajar dapat mengukur keberhasilan siswdathm belajarnya, baik
dari segi kognitif maupun keaktifan, kemandiriaerta kekreatifannya di
dalam belajar. Namun secara umum, sebagian besarilamedan
menitikberatkan hasil belajar kapada pengukuraai/skor siswa setelah
melakukan pembelajaran.

Tiga macam hasil belajar menurut Kingsley (dalambiseti,
2007:14) adalah:

1. Keterampilan dan kebiasaan.
2. Pengetahuan dan pengertian.

3. Sikap dan cita-cita.



